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BAB Il
LAPORAN PERANCANGAN

A. Situasi

Bangunan Pusat Perbelanjaan ini berada pada zone campuran, trletak
diantara pertokoan-pertokoan kecil dan pemukiman penduduk sehingga sangat
mendukung keberadaannya dan diharapkan dapat memacu pertumbuhan
pusat kota khususnya ke arah Barat.

Bangunan ini menggunakan pola massa tunggal untuk mempermudah
pengamanan dalam bangunan. Bangunan diorientasikan ke arah jalan Suraji
sehingga massa bangunan dibuat tepat menghadap bangunan tersebut.

Food court outdoor sebagai sarana
rekreatif dalam bangunan dan

menciptakan view yang menarik
menuju tapak.

Bangunan diorientasikan ke arah
jalan utama, Entrance masuk ke
bangunan dicapai melalui jalan
tersebut.

Pertokoan kecil yang berada di
sepanjang jalan utama dan
pemukiman penduduk yang
berada di sekitar site sangat
mendukung keberadaan bangunan
ini.

Ruang pedagang kaki lima dengan,
atap limasan dapat digunakan
sebagai ruang makan diwaktu
hujan.

Massa agak dimiringkan untuk
mengurangi radiasi panas
matahari.

Atap agak ditinggikan untuk
permainan plafon sebagai
penambah kesan rekreatif.

Skylight dengan bahan poly
karbonat untuk pencahayaan
alami dalam bangunan.

Atap lengkung dengan material
transparan memberikan
pencahayaan alami pada food
court indoor.

Ruang exhaust pada tangga
darurat.

115
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA




PUSAT PERECLANIAANY Di KIATEN

LAPIPAN PIPANUANGAN PITA LUSIAMA IAPSARI — 00912059
B. Siteplan.
1. Massa Bangunan Ruang pameran merupakan massa

penghubung antara massa utama
dan massa magnet.

Massa utama terdiri dari fasilitas
perbelanjaan yaitu kios dan toko.

Massa magnet merupakan massa
pengikat bagi massa utama,
mengarahkan pengunjung untuk
melewati semua toko. Terdiri dari
fasilitas rekreasi, department store
dan supermarket

Ketiga massa ini digabung menjadi massa tunggal untuk mempermudah
pengamanan dalam bangunan.

Drop-off area untuk angkutan
umum menurunkan dan menaikan
2. Sirkulasi penumpang agar tidak

Jalur sirkulasi pedestrian mengganggu kelancaran lalu-
dipisahkan dengan jalur vehicular lintas

untuk kenyamanan keduanya.

Food court outdoor menggunakan
pola sirkulasi memutar untuk
memusatkan pengunjung ke arah
panggung

Pintu masuk kendaraan menuju
parkir luar dipisahkan dengan
pintu keluar untuk menghindari
crossing antar kendaraan.

Open space bagian depan
difungsikan untuk area parkir
sebagai filter kebisingan.

Jalur sirkulasi pada ruang PKL :
dapat difungsikan sebagai ruang
makan pada waktu hujan.

2 Pintu keluar kendaraan dicapai
melalui side entrance ( jalan

Pintu keluar tangga darurat kampung)

langsung menuju ruang terbuka.

Ramp keluar dari parkir basement
langsung menuju side entrance

Jalur sirkulasi pemasok barang
melalui side entrance ( jalan

kampung ) Ramp masuk kendaraan menuju

Jalur keluar untuk taksi, setelah basement

menurunkan penumpang taksi
dapat langsung keluar tanpa harus
memutar.
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3. Penataan landscape

Taman dan air mancur selain

untull: eStetik: juga berfungsi Vegetasi berupa cemara bakau

Eﬂtu ?_;’_mu ahll(aln funa netra sebagai vegetasi penghias,

hfé?lao a;ltajimieliiilrlll Zensmwtas pengarah, perindang dan filter
yang y \ terhadap kebisingan

Vegetasi perindang pada area
Vegetasi perindang sekaligus parkir
filter terhadap kebisingan

A A Vegelasi berupa pohon palem
R SN X sebagai vegetasi penghias dan
‘ pengarah.

C. Denah

1. Denah Basement
Fungsi basement sebagai ruang parkir, ruang utilitas, musholla dan gudang.

Eﬁing utilitas ( ground water | Lantai pada musholla ditinggikan
» fuang pompa, ruang panel, o 64 ¢m agar debu dari luar tidak
ruang PLN, genset ) masuk

Ruang AC diletakan tepat
dibawah ruang AHU agar muudah
dalam pemipaan

Gudang cleaning servis

Ramp keluar menuju side

entrance Selain dengan lift juga adaRamp

untuk mengakses lantai diatasnya.

Tangga darurat

Parkir aksesibel ada 4 tempat,
diletakan dekat dengan liftuntuk
meminimalkan kelelahan.

Tangga untuk jalur sirkulasi
barang-barang berat ( beras,
gula,dll ) yang tidak

memungkinkan dibawa melalui
eskalator.

Pos satpam terletak antara ramp

masuk dan ramp keluar untuk Jalur sirkulasi utama dibuat

menerus agar tidak terjadi

Ramp masuk menuju basement memudahian pengawasan. crossing antar kendaraan yang
akal uk keluar.
dipisahkan dengan ramp keluar n masuk dan yang akan kelua
agar tidak terjadi crossing.
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2. Denah Ground Floor.
Ground floor terdiri dari R. informasi, R. operator, hall, 143 kios, Kafetaria,

R. pameran, R.bermain anak, supermarket, R. servis.

Pola sirkulasi pada supermarket
adalah grid system untuk

Supermarket merupakan massa memudahkan penataan rak dan Loading dock langsn_mg

magnet untuk mengarahkan mealadbhidaf® netra . berhadapan dengan jalur pemasok
sirkulasi pengunjung melewati bermobilitas. barang.

semua kios T

Pcrlctakan lift barang dekat
dengan jalur pemasok barang
., sehingga memudahkan

" pendistribusian barang.

Kafetaria berfungsi sebagai ruang
duduk bagi pengunjung sehingga
nilai komersial tetap tinggi

Ruang bermain anak sebagai pRamp selain sebagai jalur
media penitipan anak sewaktu

ibunya berbelanja

§. Pintu keluar tangga darurat

Eskalator berada diantara kios- .
langsung menuju ruang luar

kios, untuk mengarahkan
pengunjung melewati semua kios
sehelum menemukan cskalator.

Atrium sebagai ruang pamer
sebagai pengikat antar lantai

dilengkapi dengan lift panorama Kios dengan modul 3x3 m? ditata

penambah suasana rekreatif. dengan grid system untuk
memudahkan tuna netra
Hall berfungsi sebagai ruang bermobilitas.
publik, terdapat ruang duduk
dengan taman dan air mancur Selasar dilengkapi dengan taman

penambah suasana rekreatif dan ruang duduk untuk

meminimalkan kelelahan.

Ruang informasi berada di bagian
depan agar pengunjung mudah
menemukannya.
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3. Denah Lantai 1
Lantai 1 terdiri dari 143 kios, Kafetaria, Department store, R. servis.

Department store sebagai massa
magnet. Pengunjung yang ingin
mencapainya harus melewati kios-

kios terlebih dulu.
‘ % Jalur sirkulasi pada unit kios

menggunakan grid system untuk
memudahkan penataan ruang dan
memudahkan tuna netra

Sirkulasi utama pada Department
store menggunakan pola linier
memutar agar sirkulasi
pengunjung mengalir terus tidak
berhenti di satu tempat

lavatory

bermobilitas.
Unit kios pada bagian ini f
difungsikan untuk menjual barang
kebutuhan pokok sehari-hari, . R. AHU cukup 1 karena yang
sehingga walaupun letaknya di " memakai AC hanya ruang pada
dalam tetap banyak pembeli. . Department Store
lavatory

Tangga digunakan untuk
membawa barang-barang berat
yang tidak memungkinkan dibawa

lalui eskalat
melatut eskatator Di kafetaria pengunjung dapat

beristirahat sekaligus memesan
makanan sehingga nilai komersial
ruang tetap tinggi.

Peta timbul diletakan didekat
eskalator naik untuk memberi
petunjuk bagi tuna netra.

Void sebagai penambah suasana
rekreatif sekaligus penghubung
antara unit kios di ground floor
dan unit kios di lantai 1

Void sebagai penambah suasana

rekreatif sebagai pengikat antar

lantai. Di sepanjang void terdapat

taman dan r. duduk
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4. Denah Lantai 2
Lantai 2 terdiri dari Toko/Retail, Kafetaria, Department store, Stand terbuka,

R. servis. Department store sebagai
massa magnet

" R. AHU ada 2 ruang karena
void semua ruang menggunakan AC

Peta timbul

Kafetaria bagian menjual
makanan, sambil makan
pengunjung dapat beristirahat dan
menikmati suasana.

Tangga darurat

Kafetaria bagian menjual
minuman, sambil minum
pengunjung dapat beristirahat.

Bagian belakang retail
menggunakan dinding kaca agar
dapat terlihat dari segala arah.

R. AHU

Pintu masuk toko tidak .
menghadap ke void karena untuk Stand terbuka dapat berfungsi

mengarahkan pengunjung untuk mc?narik pengu.njung
melewati retail yang ada di melewati semua retail
belakangnya

5. Denah Lantai 3
Lantai 3 terdiri dari Toko/Retail, R. pengelola, Timezone, Food court, Stand

terbuka, R. servis. Shaft air hersih, air kotor
pada food court Food court dan timezone sebagai
massa magnet

Counter food court

Timezone berada di dalam
ruangan dengan dinding kaca
dan pencahayaan tidak terlalu
terang

Sirkulasi pada R. makan -y
menggunakan grid system, untuk
memudahkan penataan perabot <+ =
dan memudahkan tuna netra

bermobilitas.

Timezone berada diluar ruangan
untuk menarik pengunjung

R. pengelola

Stand terbuka untuk
menarik pengunjung
melewati semua retail
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D. Tampak

Sesuai dengan kansep awal yaitu sebagai fasilitas komersial, penampilan

bangunan harus mempertimbangkan unsur-unsur penampilan visual pusat

perbelanjaan ( clarity, boldness, complexity, efficiency, investinese, intimacy )

1. Tampak Depan

Ornamen berupa garis dan
bidang untuk memberikan
kesan menonjoldan kesan
rekreatif dalam bangunan
Tempat papan
iklan
Shading pada tangga untuk
mengurangi radiasi panas
matahari dan penambah kesan
rekreatif

Bangunan pada unit kios

bagian dalam

Pintu keluar
tangga darurat .-

Ramp keluar 4
dari basement Ao

Ramp kendaraan /

menuju basement

Pintu masuk agak ditonjolkan
keluar untuk memudahkan
pengunjung khususnya [low
vision menemukannya

Skylight untuk pencahayaan
alami dalam bangunan

Atap agak ditinggikan untuk
permainan plafon di dalam
bangunan

Ornamen pada atap dak agar
atap tidak terlihat gundul dan
memberikan kesan akrab
terhadap bangunan sekitar

Kolom-balok untuk
menempatkan papan iklan

.1 Ruang exhaust pada
i 3 tangga darurat

{... ’A -

11 O 1

Taman sebagai penambah
estetika dalam bangunan

Balok-balok untuk
menempatkan papan nama
kios

Entrance masuk dibuat
menonjol dengan dimiringkan
dan diberi warna yang kontras
dengan latar belakang untuk

memberi kejelasan dimana *

letak pintu masuk

Ornamen sebagai penambah
suasana rekreatif dan petunjuk
bagi tuna netra untuk
menemukan R. duduk

bangunan

Deretan kios-kios pada ground
floor dan lantai 2 akan
memberikan kejelasan bahwa
bangunan  tersebut adalah
bangunan pusat perbelanjaan

r. duduk untuk meminimalkan
kelelahan, ada pada setiap

i jarak 9 m

Ramp untuk mempermudah
pemakai kursi roda mengakses
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2. Tampak Samping Kanan

Atap yang ditinggikan
Sky light tangga darurat
Atap pada food court
Ornamen untuk menambah
Ornamen atap kesan rekreatif dalam
bangunan sekaligus sebagai
shading mengurangi radiasi

panas matahari

ormamen

Tempat papan iklan

Deretan kios i

Entrance masuk

Ramp pengunjung
Pintu masuk menuju gudang
Pintu keluar dari penyimpanan barang ( loading
Pintu keluar tangga ramp darurat dock )

darurat
Pemberian bukaan dengan

material kaca untuk
pencahayaan alami pada ramp
darurat

Bukaan pada tangga darurat
untuk memasukkan udara dari
luar untuk menekan asap
supaya tidak masuk ke dalam
ruang tangga.
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3. Tampak Samping Kiri

Bukaan untuk pencahayaan

Bukaan dengan material kaca
pada kafetaria untuk
mendapatkan view keluar

unit kios

Atap yang ditinggikan
skylight

Atap pada food court

Ll

Ramp kendaraan dari basement

dan penghawaan alami pada

Ornamen atap

Ornamen
Tempat papan iklan
Tempat papan nama toko

Entrance masuk
Deretan kios

Ramp

Ramp kendaraan ke basement

Bukaan pada tangga
4. Tampak Belakang
Dinding pada ruang magnet
hampir tidak ada bukaan
Bukaan pada karena ruang tersebut
ramp darurat menggunakan AC
ornamen skylight

Atap pada food court agak
ditinggikan dan memakai
bahan polykarbonat untukk
pencahayaan alami

Atap yang ditinggikan

tangga darurat

_— — e T
_ A | {
Bl
) = e
7 T / LESL ] i JL l
d " Dinding dengan material
tangga darura konblok, sehingga dinding Bukaan pada kafetaria
mempunyai bukkaan kecil-
Pintu gudang kecil untuk penghawaan dan
penyimpanan barang pencahayaan alami dalam unit
kios
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E. Potongan

Ketinggian lantai basement ke ground floor adalah 4.5 m dengan

pertimbangan agar udara tidak terlalu panas karena ruangan berada di dalam

tanah, dan fungsi basement sebagai area parkir. Sedangkan ketinggian lantai

untuk ground floor ke lantai 1 dan seterusnya adalah 4 m dengan

pertimbangan penyediaan ruang untuk utilitas yaitu ruang diatas plafon setinggi

1 m, sehingga tiap lantai mempunyai tinggi bersih sebesar 3 m.

1. Potongan A — A’

Rumabh lift untuk meletakan

mesin lift.
Struktur kuda-kuda baja — Selasar
dengan pertimbangan bentang r’ Retail
R:g: %;:ﬁtn - lebih lebar dan sebagai daya | —» Selasar
P tarik dengan pengekposan — » Stand terbuka
rangkanya.
Counter food court ‘ —» Selasar
I\ / —— Retail
o . - . T %T— 4 " L’
M=o A | __ =
Dept. Store *ﬁ et Jm = 1 WL L )
5 L. | b TR - i P Kios
Supermarket « = — i ) +—1—pp Hall luar
b - . Entrance masuk
Ruang duduk \
. : Dinding pemikul 30 cm
) Pemakaian pondasi foot .
Basem?nt berﬁmgs.1 plat karena kondisi tanah ;i,engan pondasi plat Zhada
sebagai ruang parkir cukup baik asement untuk menahan
P tekanan air dan tanah
Ruang untuk meletakan
pegas pemantul lift
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2. Potongan B - B’ —  » Kios
—» Selasar
—» Kios
Lavatory wanita » Kios
Selasar % ——— Selasar
Struktur kuda- Lavatory pria * —» Kios
kuda baja i
abd Retail +———» Ruang exhauster
o
L ] bold
S [y
Balkon tanpa g 1- Tﬂ gl s L
sekat ( kaca) W] = ,i e S =
| e o : SR - o Talang air
Balkon dengan o L-~~NIg o~ r rr R hujan
sekat ( kaca ) riases s oo e = T‘T 3 =l e
v menle o BRI I N g

—» Tangga darurat

F. Ceilling Plan

Pondasi foot plat

Dinding pemikul 30 cm
dengan pondasi plat pada
tangga darurat sebagai
pencegah bahaya kebakaran

Ceiling Plan ini merupakan gabungan dari rencana titik lampu ( warna

merah ), rencana titik AC ( warna biru ), rencana sprinkler ( warna hijau ).

Digabung menjadi satu dengan pertimbangan agar perletakan antara lampu,

AC, dan sprinkler tidak saling crossing.
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1. Ceilling Plan Ground FloOr. {ampy 2TL diletakan berderet
sebagai pencahayaan pada rak
( supermarket ). Jarak tiap
deret lampu adalah 2 m Pencahayaan pada selasar

Outlet dan inlet AC

. . ruang magnet men, akan
filletakkan pada setiap lampu 2TL Screeﬁgunun tuk
jarak 6 x 6m estetika.
Sprinkler dengan Ruang AHU cukup 1 ruang

karecna hanya supermarket
yang menggunakan AC.

radius 2 m dipasang
pada setiap3x3 m

Pada kios menggunakan lampu
2TL ‘untuk pencahayaan pada
malam hari

Pada selasar - menggunakan
lampu inbow dengan
pertimbangan dari segi estetika
cukup baik. Dipasang tiap

Pencegahan  kebakaran
pada unit kios
menggunakan hidran

yang diletakan setiap Pada hall men
) ggunakan lampu X
jarak 30 m 2TL Screen karena untuk jarak 3 m
estetika.
2. Ceilling Plan Lantai 2 .
Jalur sirkulasi utama pada Jalur sekunder pada

Department store
menggunakan lampu 2TL
Screen

Department store
menggunakan lampu 2TL
dan lampu sorot

Outlet dan inlet AC Ruang AHU memerlukan 2
diletakan pada jarak ruang karena semua
6x6m ruangan menggunakan AC
Sprinkler dipasang .
pada jarak 3 x3 m Untuk estetika dalam

ruangan, pada selasar
menggunakan lampu inbow

Ruang AHU Pada retail menggunakan
lampu 2TL
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G. Perspektif interior

1. Interior Retail Sepatu

a. Formulasi 1 Lebar rak sepatu 30 cm

= . Lebar selasar 90 cm dengan

$F T 7
i HH I/T/' pola sirkulasi menerus.
7]

N
P T
I
T

Terdapat ruang putar
bagi pemakai kursi roda
(150x150m)

Pintu masuk

Rak pada ketinggian > 120 m
hanya digunakan untuk
menempatkan stok barang

Tinggi bagian bawah rak 25
cm dapat digunakan untuk
menyimpan tangga lipat

b. Formulasi 2

Di depan kasir terdapat
/1 ruang putar bagi pemakai
S kursi ruda

i FI
R Y
N
= | N

. | 8 | He dengan sirkulasi menerus
'EFE Hes e mengingat nilai komersial
ARl = I ruang yang tinggi

E v

Jendela peraga

Pintu masuk

Tempat tangga lipat

Lampu 2TL untuk
pencahayaan dalam ruangan

Tempat stok barang

Rak sebagai pengganti
ruang yang hilang ( untuk
sirkulasi kursi roda)
ditempatkan pada bagian
atas untuk menyimpan stok
barang

Diatas rak dilengkapi dengan
lampu sorot untuk
pencahayaan barang-barang
pajangan

™ Tinggi rak untuk memajang
barang barang maksimal
120 cm sehingga pemakai
kursi roda dapat
menjangkaunya

Lampu 2TL

Tempal stok barang

Jalur sirkulasi
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Gantungan baju dapat
2. Interior Retail Pakaian diputar untuk menghemat
Lebar rak 60 cm. ruang. Untuk mengambil

a. Formulasi 1 baju bagian belakang cukup

dengan memutar rak.

Fitting room dengan

dimensi 150 x 150 cm ] 1t Jendela peraga untuk
sehingga t‘ersedla cykup ' ) T memajang barang yang
ruang bagi pemakai kursi : J[ lagi trend
roda. Dt w
==y Pintu masuk
Lampu TL untuk

pencahayaan dalam ruangan Gantungan baju yang dapat
diputar sebagai pengganti
ruang yang hilang ( untuk

sirkulasi kursi roda )

Jendela peraga dengan
dinding kaca dilengkapi
dengan lampu sorot

Rak bagian atas digunakan
untuk menyimpan stok
barang :

|~ Pintu masuk dengan lebar
160 cm cukup nyaman bagi

Tinggi gantungan baju 120 |
semua pengunjung

cm sehingga pemakai kursi
roda dapat menjangkaunya

Tinggi rak 120 cm sehingga
kasir dapat terlibat dari

b. Formulasi 2 pintu masuk

misizes g

“ - 1 ~| I \ Gantungan baju yang

! e T dapat diputar Rak penyimpanan stok
H i barang

Fitting room

Piintu masuk

% .”_'y: T

:
+ | Lampu2TL  Fijtti
4 g room Baju digantung di atas

untuk mengganti ruang
yang hilang

Kasir dengan tinggi counter

B W g X 85 cm sehingga baik orang
Jendela peraga dengan €41 i R, ‘ normal maupun pemnakai
dinding kaca dilengkapi ' : kursi roda cukup nyaman
dengan lampu sorot menjangkaunya
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Dari kedua formulasi di atas, disatu sisi dibutuhkan ruang sirkulasi
yang lebih lebar bagi pengguna kursi roda dan di sisi lain diperlukan
efisiensi ruang karena nilai komersial ruang yang cukup tinggi. Alternatif
yang digunakan untuk mengganti ruang yang hilang karena terpakai untuk
sirkulasi kursi roda antara lain :

4 Desain furniture ( rak )

U ] _ ——p Tempat menyimpan
! . Mgl A stok barang
A l B — Tempat gantungan baju
olf | vl d SR
N i
I Bagian ini dapat dipakai untuk

S .;. -L...M('.l.w e —> menyimpan tangga lipat

Jalur orang normal ( 70 cm )

Jalur kursi roda ( 90 cm ).

Penambahan rak yang pada
bagian atas sebagai cara untuk
mengganti ruang yang hilang
karena digunakan untuk
sirkulasi kursi roda

—1—» Seandainya gantungan baju
ini tidak dapat diputar maka
untuk  mengambil  baju
disetiap gantungan
diperlukan ruang tersendiri,
akan tetapi karena gantungan
dapat diputar maka hanya
diperlukan ruang pada satu
sisi sehingga menghemat
ruang.
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3. Interior Selasar luar
Tepi dari selasar luar digunakan sebagai taman dan ruang duduk.

Tempat duduk ada pada setiap
jarak 9 m untuk meminimalkan
kelelahan bagi pengunjung.

Ubin peringatan

Ornamen sebagai penanda bagi
tuna netra bahwa di tempat
tersebut terdapat ruang duduk,
juga sebagai penambah kesan
rekreatif.

Ubin pengarah

Keramik 30/30, warna hitam,
tekstur tidak terlalu licin sebagai
pembatas antara selasar dengan
kios.

Tepi selasar difungsikan untuk Keramik pada selasar, ukuran
taman untuk estetika bangunan 30/30, tekstur tidak terlalu licin . Guiding block sebagai pengarah

dan pengarah bagi tuna netra warna puﬁh bagi tuna netra bermobilitas
melalui indra penciumannya

4. Interior Ruang Antar Kios

Papan nama kios diletakan

menempel pada dinding

sehingga selasar terlihat rapi Lampu inbow untuk

tidak semrawut. pencahayaan dalam ruangan

——P Unit kios

sebagai pembatas antara
) . selasar dengan kios
Pintu juga dilengkapi dengan
papan nama Braille sebagai
petunjuk bagi tuna netra

Guiding block

Keramik pada selasar,
Pintu agak dijorokan keluar dan ukuran 30/30 warna putih
diberi warna cerah sebagai
petunjuk bagi low vision.
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Untuk menggunakan tuna netra bermobilitas maka pintu dari kios

dibuat agak menjorok keluar tanpa harus mengganggu jalur sirkulasi.

+— Papan nama toko
+——3 Pintu agak dijorokkan keluar

t——— Rolling door

B-—» Papan nama Braille diletakkan
1 m diatas lantai, mempunyai
| ukuran 40/40

Dijorokkan keluar dengan sudut
10°, ruang yang berkurang
adalah bagian atas schingga
tidak mengganggu sirkulasi.

PRSPEKTIF

Selain pintu pada kios, untuk membantu tuna netra bermobilitas juga

diperlukkan Guiding Block sebagai petunjuk mengakses ruang-ruang dalam

bangunan.
Lantai kios Ubin pembatas ukuran 30/30,
A warna hitam, tekstur tidak
terlalu licin
ettt ﬁ 2 S _"_(f‘j«_'f‘ Lantai selasar ukuran 30/30,
T NN 11T warna putih, tekstur tidak
- - terlalu licin
Guiding block @————F = EICBIGE TEE
j 1
i
i P [
T "“3 Lantai kios ukuran 30/30,
Lantai kios ukuran 30/30, j—-- Y = warna putih, tekstur tidak
warna putih, tekstur tidak terlalu licin
terlalu licin
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5. Interior Selasar Dalam ( antara unit kios dan ruang pamer )

Lampu inbow untuk Pada tepi selasar difungsikan
untuk taman dan ruang duduk

pencahayaan dalam ruangan .
seperti pada selasar bagjan luar.

Taman

Pintu kios
———p» Sekat kaca

Papan nama
braille

Reiling besi
sebagai pengaman

Ruang duduk

Rolling door 4«; '

e —

Selasar

‘Adapun detail dari ruang duduk adalah sebagai berikut :

e pus——— X
] " » Reilling tegak d 10 cm &
p Reilling mendatard 5 cm o0
g » Tempat duduk beton 7.cm &— °®
)
E - > Dinding Y bata « B
i
b
Ruang duduk ini ada setiap
jarak 9 m untuk meminimalkan
T kelelahan para pengunjung

——— 132

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA



PUSAT PERSELANIAANY DT KLATEN

LAPIPAN PLPANANGAN

PitA LUSIANA IPSABI - 00012059

6. Interior Ruang Pameran

Skylight bahan polykarbonat
untuk pencahayaan alami
dalam bangunan

A

menggantung iklan

Rangka kuda-kuda baja
ekspose dapat digunakan untuk

Dinding dinaikkan 1 m sebagai
shading pada skylight

pada selasar lantai 3

Lampu inbow untuk

Selasar di depan
Department Store

Selasar di depan
supermarket

Ruang pameran

A\

Sekat kaca yang memisahkan antara
ruang kios dan ruang pameran. Kedua
ruang menggunakan penghawaan
yang berbeda.

Untuk kios ,penghawaan alami

Untuk r.pamer, penghawaan buatan

Ubin pengarah untuk tuna nefra
tidak menggunakan guiding
block tetapi menggunakan
keramik dengan tekstur kasar
dan diberi warna kontras
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pencahayaan pada selasar

Plafon berupa gypsum ;




